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Abstrak	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 digital	 marketing	 dan	 kualitas	
platform	 e-learning	 terhadap	 minat	 berlangganan	 pengguna	 platform	 My	 Skill.	
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	metode	survei,	melibatkan	
100	 responden	 yang	 dipilih	 melalui	 teknik	 purposive	 sampling.	 Data	 primer	
dikumpulkan	menggunakan	kuesioner	 tertutup	dengan	skala	pengukuran	skala	 likert	
lalu	 dianalisis	menggunakan	 teknik	 regresi	 linier	 berganda	 untuk	menguji	 hubungan	
antar	variabel.	Hasil	penelitian	 ini	menunjukan	bahwa	digital	marketing	dan	kualitas	
platform	 e	 learning	 berpengaruh	 signifikan	 dan	 positif	 terhadap	minat	 berlangganan	
pengguna	 My	 Skill.	 Digital	 marketing	 dan	 kualitas	 platform	 e-Learning	 berpengaruh	
sebesar	77,9%	terhadap	minat	berlangganan.	Hasil	penelitian	menunjukan	penggunaan	
strategi	digital	marketing	yang	efektif	dan	peningkatan	kualitas	platform	e	learning	yang	
sesuai	 dengan	 harapan	 dan	 kebutuhan	 pengguna	 dapat	 meningkatkan	 minat	
berlangganan.	

Kata	Kunci:		 Digital	Marketing,	Kualitas	Platform	E-Learning,	Minat	Berlangganan,	My	Skill.	
 

Abstract	 This	 study	 aims	 to	 examine	 the	 influence	 of	 digital	marketing	 and	 e-learning	 platform	
quality	 on	 users’	 subscription	 interest	 on	 My	 Skill	 platform.	 The	 research	 employs	 a	
quantitative	approach	with	a	survey	method,	involving	100	respondents	selected	through	
purposive	sampling.	Primary	data	were	collected	using	closed-ended	questionnaires	with	a	
Likert	 scale	 and	 analyzed	 using	 multiple	 linear	 regression	 techniques	 to	 assess	 the	
relationships	between	variables.	The	results	indicate	that	digital	marketing	and	e-learning	
platform	quality	 significantly	and	positively	 influence	users'	 subscription	 interest	on	My	
Skill	 platform.	 Digital	 marketing	 and	 e-learning	 platform	 quality	 contribute	 77.9%	 to	
subscription	interest.	The	findings	suggest	that	implementing	effective	digital	marketing	
strategies	and	improving	e-learning	platform	quality	that	meets	users'	expectations	and	
needs	can	enhance	users'	subscription	interest.	

Keywords:	 Digital	Marketing,	 E-Learning	 Platform	Quality,	 Interest,	 Subscription	 Intention,	My	
Skill.	
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PENDAHULUAN	
Kemajuan	 teknologi	 digital	 telah	 membawa	 perubahan	 besar	 dalam	 berbagai	 aspek	

kehidupan,	 termasuk	 pendidikan.	 Digitalisasi	 pendidikan	 memungkinkan	 proses	 belajar	 yang	
lebih	 fleksibel	 dan	 mandiri	 melalui	 platform	 pembelajaran	 online.	 Platform	 ini	 menyediakan	
sumber	 belajar	 yang	 dapat	 diakses	 kapan	 saja	 dan	 di	 mana	 saja,	 memungkinkan	 kolaborasi,	
inovasi,	dan	efisiensi	dalam	pembelajaran	(Gurukkal,	2023;	Littlejohn	&	Hood,	2017)		

	

Gambar	1.1	Data	Estimasi	Pengguna	Platform	E-Learning	

	
Di	 Indonesia,	 perkembangan	 industri	 teknologi	 pendidikan	 (EdTech)	 mengalami	

pertumbuhan	pesat.	 Salah	 satu	 produk	dari	 perusahaan	 edtech	 adalah	 platform	pembelajaran	
online.	 Data	 dari	 statista.com	 menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 pengguna	 platform	 pembelajaran	
online	pada	2024	diperkirakan	mencapai	16,6	juta.	Pandemi	Covid-19	turut	mempercepat	adopsi	
pembelajaran	 daring,	 yang	 awalnya	 menjadi	 solusi	 sementara,	 kini	 berubah	 menjadi	 bagian	
integral	dari	sistem	pendidikan	modern	(Alshurideh	et	al.,	2022)..	

Salah	 satu	 platform	 pembelajaran	 online	 yang	 berkembang	 di	 Indonesia	 adalah	 My	 Skill.	
Platform	ini	menawarkan	berbagai	layanan,	seperti	kelas	berbasis	video,	bootcamp	keterampilan,	
dan	 ulasan	 CV,	 dengan	 fokus	 pada	 pengembangan	 keterampilan	 dan	 kesiapan	 karier.	 Namun,	
untuk	 mempertahankan	 daya	 saing	 di	 pasar	 yang	 semakin	 kompetitif,	 My	 Skill	 perlu	
mengoptimalkan	strategi	pemasarannya.	

Digital	marketing	menjadi	salah	satu	strategi	penting	dalam	menarik	pengguna	platform	e-
learning.	 Penelitian	 sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 pemasaran	 digital	 efektif	 dalam	
meningkatkan	minat	beli,	termasuk	pada	layanan	pendidikan	online	(Afifah,	2022;	Sharma	et	al.,	
2021).	Melalui	berbagai	kanal	seperti	media	sosial,	SEO,	dan	konten	marketing,	digital	marketing	
memungkinkan	platform	menjangkau	audiens	yang	lebih	luas	secara	efisien	(Maria	et	al.,	2024)	

Selain	digital	marketing,	kualitas	platform	e-learning	juga	berperan	signifikan	dalam	menarik	
minat	 pengguna.	Aspek	 seperti	 kualitas	 sistem,	 informasi,	 dan	 layanan	 terbukti	meningkatkan	
persepsi	nilai	pengguna,	yang	kemudian	berdampak	pada	minat	untuk	menggunakan	platform	
tersebut	(Liu,	2020)	Platform	berkualitas	dapat	memberikan	pengalaman	belajar	yang	nyaman,	
efektif,	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna	yang	dapat	meningkatkan	kepuasan	pengguna	
(Alenezi,	2022).	

Maka,	 berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	
pengaruh	 digital	 marketing	 dan	 kualitas	 platform	 e-learning	 terhadap	 minat	 berlangganan	
pengguna	pada	platform	My	Skill.		
	
KAJIAN	PUSTAKA	
Digital	Marketing	



	
Vol.	3	No.	2	(2025)	
E-ISSN	2963-0606	
P-ISSN	2964-9749 

 

280	
 

Pemasaran	digital	adalah	strategi	yang	memanfaatkan	teknologi	untuk	menjangkau	audiens	
secara	 lebih	 luas	 dan	 efektif.	 Menurut	 Kotler	 dkk	 (2017)),	 digital	 marketing	 mencakup	
penggunaan	teknologi	digital	untuk	berinteraksi	dengan	pelanggan	guna	memenuhi	kebutuhan	
dan	 keinginan	 mereka.	 Pride	 &	 Ferrel	 (2020)	 mengemukakan	 bahwa	 pemasaran	 digital	
memungkinkan	 brand	 menjangkau	 audiens	 yang	 lebih	 luas,	 mempromosikan	 produk	 secara	
efisien,	 serta	membuka	peluang	 interaksi	 langsung	dengan	konsumen.	Chaffey	&	Smith	(2017)	
juga	menjelaskan	bahwa	digital	marketing	adalah	penggunaan	teknologi	dan	media	digital	untuk	
menciptakan,	mempromosikan,	dan	mendistribusikan	produk	yang	memberikan	nilai	tambah.	

Digital	 marketing	 terdiri	 dari	 berbagai	 komponen,	 termasuk	 Search	 Engine	 Optimization	
(SEO),	Pay-Per-Click	(PPC),	Social	Media	Marketing,	Content	Marketing,	Email	Marketing,	Mobile	
Marketing,	Webinar,	dan	Affiliate	Marketing	(Nisha	Kumari,	2024).	

Menurut	 Yazer	 Nasdini	 (2012),	 terdapat	 beberapa	 indikator	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	
menilai	efektivitas	digital	marketing,	yaitu	aksesibilitas,	interaktivitas,	hiburan,	dan	kepercayaan.	
Aksesibilitas	 merujuk	 pada	 kemudahan	 pelanggan	 dalam	 mendapatkan	 informasi,	 sementara	
interaktivitas	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	 platform	 untuk	 berkomunikasi	 langsung	 dengan	
pelanggan.	 Hiburan	 dan	 kepercayaan	 juga	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	 menciptakan	
pengalaman	positif	bagi	pelanggan.	
Kualitas	Platform	E	Learning	

E-learning	atau	 internet	 learning	merujuk	pada	 cara	pembelajaran	yang	dilakukan	melalui	
internet.	 E-learning	 didefinisikan	 sebagai	 proses	 pembelajaran	 yang	 memanfaatkan	 teknologi	
komputer	 dan	 jaringan,	 seperti	 internet,	 untuk	 menyampaikan	 konten	 pendidikan	 dan	
memfasilitasi	interaksi	antara	pelajar	dan	pengajar	(Chusna	,	2019.).	Platform	e-learning	adalah	
sistem	berbasis	teknologi	yang	memungkinkan	penyampaian	materi	pembelajaran	secara	daring,	
memberikan	aksesibilitas	dan	fleksibilitas	bagi	mahasiswa	(Putra	et	al.,	2024).	Menurut	Institute	
of	Electrical	and	Electronic	Engineer	(IEEE),	kualitas	pada	sistem	didefinisikan	sebagai	tingkat	
di	mana	suatu	sistem,	komponen,	atau	proses	memenuhi	persyaratan	yang	ditentukan	(Farid	et	
al.,	 2018).	 kualitas	 platform	 e-learning	 meliputi	 berbagai	 aspek	 yang	 berkontribusi	 pada	
efektivitas	sistem	pembelajaran	elektronik	yang	mencakup	kualitas	konten,	informasi,	dukungan	
teknis,	 serta	 metode	 pembelajaran	 yang	 digunakan	 (Palalija	 dkk,	 2023).	 Kualitas	 platform	 e-
learning	 tidak	 hanya	 diukur	 dari	 kecanggihan	 teknologinya,	 tetapi	 juga	 dari	 seberapa	 efektif	
platform	 tersebut	 dapat	 memfasilitasi	 pembelajaran	 yang	 efisien	 dan	 mendukung	 pengguna	
dalam	mencapai	tujuan	belajar	(Anghelo	Josué	et	al.,	2023).	

Berdasarkan	(Marcovic,	2024),	ada	beberapa	jenis	pembagian	jenis	platform	e-learning	secara	
umum	yaitu,	Learning	Management	System	(LMS)	,	Learning	Content	Management	System	(LCMS),	
Learning	 Experience	 Platform	 (LXP).	 LMS	 adalah	 platform	 yang	 digunakan	 untuk	 merancang,	
mengelola,	 dan	mendistribusikan	materi	 pembelajaran	 secara	digital.	 Sedangkan	LCMS	adalah	
platform	yang	secara	spesifik	dirancang	untuk	menciptakan,	mengelola,	dan	menyimpan	konten	
pembelajaran	 dalam	 format	 digital.	 Dan	 terakhir,	 LXP	 adalah	 jenis	 platform	 e-learning	 yang	
dirancang	untuk	memberikan	pengalaman	belajar	 yang	 lebih	personal	dan	berdasarkan	minat	
pengguna.	

Berdasarkan	model	kesuksesan	De	Lone	McLean	(2003),	ada	beberapa	indikator	yang	dapat	
digunakan	untuk	mengukur	kualitas	platform	e-learning	yaitu	kualitas	sistem,	kualitas	informasi,	
dan	 kualitas	 layanan.	 kualitas	 sistem	 mengacu	 pada	 seberapa	 baik	 sistem	 dirancang	 dan	
diimplementasikan.	 kualtas	 informasi	 merujuk	 pada	 relevansi,	 keakuratan,	 kelengkapan,	 dan	
ketepatan	 informasi	 yang	 tersedia.	 Sedangkan	 kualitas	 layanan	mengacu	 pada	 dukungan	 dan	
bantuan	yang	diberikan	oleh	penyedia	platform	kepada	penggunanya.		
Minat	Berlangganan	

Muhibbin	 (2010)	 mendefinisikan	 minat	 sebagai	 dorongan	 atau	 antusiasme	 yang	 tinggi	
terhadap	sesuatu,	yang	muncul	dari	dalam	diri	seseorang.	Minat	menggambarkan	kecenderungan	
individu	 untuk	 tertarik	 pada	 suatu	 hal	 dan	mengambil	 tindakan	 berdasarkan	 ketertarikannya	
tersebut	(Renninger	et	al.,	2022).	Berlangganan	mengacu	pada	model	keanggotaan	dimana	calon	
konsumen	membayar	biaya	tertentu	untuk	mendapatlan	akses	ke	manfaat	atau	layanan	ekslusif	
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(Nam	 &	 Rha,	 2020).	 Minat	 beli	 dan	 minat	 berlangganan	 pada	 platform	 e-learning	 memiliki	
keterkaitan	erat,	karena	keduanya	melibatkan	proses	pengambilan	keputusan	oleh	pengguna	atau	
konsumen.	Kotler,	Bawen,	&	Makens	(2014)	menjelaskan	bahwa	minat	beli	merupakan	suatu	
bentuk	perilaku	konsumen	yang	muncul	sebagai	hasil	dari	proses	evaluasi	konsumen	terhadap	
produk	atau	layanan	yang	ditawarkan	di	pasar	Purbohastuti	&	Hidayah,	2020).	

Menurut	 Ferdinand	 (2014),	 terdapat	 tiga	 indikator	 utama	 untuk	 mengukur	 minat	 beli	
(berlangganan).	Pertama,	minat	transaksional,	yaitu	keinginan	konsumen	untuk	membeli	atau	
berlangganan	produk.	Kedua,	minat	referensial,	yang	mengacu	pada	keinginan	konsumen	untuk	
merekomendasikan	produk	kepada	orang	lain.	Ketiga,	minat	preferensial,	yang	mencerminkan	
preferensi	konsumen	terhadap	produk	tertentu	dibandingkan	produk	lain.	
	
METODE	PENELITIAN	

Pendekatan	penelitian	 ini	menggunakan	metode	kuantitatif	asosiatif,	yang	bertujuan	untuk	
menganalisis	 hubungan	 antara	 dua	 atau	 lebih	 variabel	 (Sugiyono,	 2019).	 Data	 dikumpulkan	
melalui	 penyebaran	 kuesioner	 dengan	 30	 instrumen	 penelitian	 kepada	 100	 responden	 yang	
dipilih	menggunakan	teknik	purposive	sampling,	yakni	metode	pemilihan	sampel	berdasarkan	
kriteria	 tertentu	 yang	 relevan	 dengan	 penelitian.	 Instrumen	 kuesioner	 dirancang	 dengan	
menggunakan	skala	Likert	untuk	mengukur	persepsi	responden	terhadap	variabel	yang	diteliti,	
sehingga	memudahkan	 analisis	 kuantitatif	 untuk	mengungkap	 hubungan	 antarvariabel	 secara	
terukur	dan	objektif.	
	

	
Kerangka	Pemikiran	

	
Berdasarkan	model	penelitian	di	atas,	hipotesis	diperoleh	sebagai	berikut:	
H1:	Digital	marketing	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	minat	berlangganan.	
H2:	kualitas	platform	e-learning	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	minat	berlangganan.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Analisis	Regresi	Berganda	
Persamaan	regresi	linear	berganda	dapat	disusun	sebagai	berikut:	
Y	=	4,543	+	0,382	X1	+	0,535	X2	

• Nilai	konstanta	berjumlah	4,543.	Memiliki	arti	jika	variabel	digital	marketing	dan	kualitas	
platform	 e-learning	 dianggap	 kontan	 atau	 berjumlah	 0,	 maka	 diasumsikan	 minat	
berlangganan	bernilai	positif	sebesar	4,543.	

• Koefisien	regresi	variabel	digital	marketing	bernilai	positif	dengan	jumlah	0,382.	Memiliki	
arrti	 bahwa	 setiap	 pertambahan	 1	 unit	 variabel	 digital	 marketing	 maka	 akan	
meningkatkan	minat	berlangganan	sebesar	0,382	unit	(asumsi	nilai	variabel	lain=0).	
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• Koefisien	 regresi	 kualitas	 platform	 e	 learning	 bernilai	 positif	 dengan	 jumlah	 0,535.	
Memiliki	arti	bahwa	setiap	pertambahan	1	unit	variabel	kualitas	platform	e-learning	maka	
akan	meningkatkan	minat	berlangganan	sebesar	0,535.	
	

Uji	Ketetapan	Model	
1. Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	

Hasil	dari	Adjusted	R	Square	adalah	0,779.	Hal	ini	memiliki	arti	bahwa	77,9%	variabel	minat	
berlangganan	 dipengaruhi	 oleh	 gabungan	 variabel	 digital	 marketing	 dan	 kualitas	 platform-
learning.	 Sedangkan	 sisanya	 dengan	 jumlah	 22,1%,	 dipengaruhi	 oleh	 variabel	 lainnya	 diluar	
variabel	lain	yang	diteliti.	

2. Uji	F	(Uji	Anova)	

Uji	ANOVA	atau	uji	F	diperoleh	dari	nilai	F	hitung	sebesar	175,803	pada	taraf	signifikansi	0,05	
dengan	N=100.	Nilai	df	1	adalah	3-1	=	2	dan	nilai	df2	adalah	100-3	=	97.	Diperoleh	nilai	F	tabel	
3,09	 dengan	 signifikansi	 probabilitas	 0,000;	 Karena	 F	 hitung	 175,803	 >	 F	 tabel	 3,09	 dan	 nilai	
signifikansi	 probabilitas	 0,0000	 <	 0,05	 maka	 variabel	 independen	 yang	 terdiri	 dari	 digital	
marketing	 dan	 kualitas	 platform	 e-learning	 secara	 bersama-sama	 dapat	 digunakan	 untuk	
menjelaskan	variabel	dependen	minat	berlangganan.	

3. Uji	T	

Probabilitas	signifikansi	digital	marketing	dan	kualitas	platform	e-learning	berjumlah	sama	
yaitu	0,0000.	Probablitas	signifikansi	digital	marketing	dan	kualitas	platform	e-learning	lebih	kecil	
dari	0,0000.	Selain	itu	nilai	T	hitung	digital	marketing	4,096	>	1,985	dan	T	hitung	kualitas	platform	
e-learning	 5,735	 >	 1,985.	 Hal	 tersebut	 memiliki	 arti	 bahwa	 pemasaran	 digital	 dan	 kualitas	
platform	 e-learning	 secara	masing-masing	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	minat	
berlangganan.	
Pembahasan	

1. Pengaruh	Digital	Marketing	(X1)	Terhadap	Minat	Berlangganan	(Y)	

Berdasarkan	hasil	analisis	regresi,	digital	marketing	terbukti	memberikan	pengaruh	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 minat	 berlangganan,	 dengan	 koefisien	 sebesar	 0,382.	 Uji	 hipotesis	
menunjukkan	 nilai	 t	 hitung	 sebesar	 4,096	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 0,000.	 Hasil	 ini	
mengindikasikan	 bahwa	 hipotesis	 pertama	 dalam	 penelitian	 diterima.	 Artinya,	 strategi	 digital	
marketing	 yang	 dirancang	 dengan	 baik	 akan	 berkontribusi	 secara	 signifikan	 terhadap	
peningkatan	minat	berlangganan	pengguna.	

2. Pengaruh	Kualitas	Platform	E-Learning	(X)	Terhadap	Minat	Berlangganan	(Y)	

Hasil	 analisis	 regresi	menunjukkan	bahwa	kualitas	platform	e-learning	memiliki	 pengaruh	
positif	dan	signifikan	terhadap	minat	berlangganan,	dengan	koefisien	sebesar	0,535.	Nilai	ini	lebih	
tinggi	 dibandingkan	 dengan	 koefisien	 variabel	 digital	 marketing	 (X1),	 sehingga	menunjukkan	
bahwa	kualitas	platform	e-learning	memberikan	pengaruh	yang	lebih	besar.	Pengujian	hipotesis	
menghasilkan	 nilai	 t	 hitung	 sebesar	 5,735	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 0,000,	 yang	
mengindikasikan	bahwa	hipotesis	kedua	dalam	penelitian	diterima.	Hal	ini	berarti,	semakin	baik	
kualitas	 platform	 e-learning	 yang	 ditawarkan,	 semakin	 tinggi	 pula	 minat	 pengguna	 untuk	
berlangganan.	

	
	
KESIMPULAN	

1. Penelitian	ini	menunjukan	bahwa	Digital	Marketing	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	 minat	 berlangganan	 pengguna.	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 semakin	 efektif	
strategi	digital	marketing	maka	 akan	 semakin	 tinggi	minat	 berlangganan	pengguna.	Dapat	
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disimpulkan,	pemasaran	digital	yang	efektif	memungkinkan	perusahaan	untuk	menjangkau	
audiens	yang	lebih	luas	dan	membangun	hubungan	yang	lebih	interaktif	dengan	pengguna.	

2. Penelitian	 ini	 menunjukan	 bahwa	 Kualitas	 Platform	 E-Learning	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	terhadap	minat	berlangganan	pengguna.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	semakin	
baik	kualitas	platform	e-learning	dalam	memenuhi	kebutuhan	dan	harapan	pengguna,	baik	
dari	 kualitas	 sistem,	kualitas	 informasi,	 dan	kualitas	 layanannya	maka	akan	meningkatkan	
minat	 berlangganan	 pengguna.	 Dapat	 disimpulkan,	 kualitas	 platform	 e-learning	 yang	 baik	
berperan	 penting	 dalam	 meningkatkan	 kenyamanan	 dan	 kepuasan	 pengguna	 dalam	
penggunaan	platform.		
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